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Abstrak

Artikel ini merupakan luaran dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatihan handicraft dari mutiara dan akrilik kepada ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan
Singonegaran, Kota Kediri. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2023. Kegiatan
pelatihan yang dilakukan sebagai upaya agar ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan
Singonegaran,bisa membuat handicraft dengan berbagai model dan dapat dipakai sebagai kegiatan
di rumah yang dapat menambah penghasilan keluarga. Selama proses pengabdian masyarakat
dilakukan, masyarakat begitu semangat dan antusias berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
pelatihan handicraft kepada ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri yang
dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian dari awal sampai selesainya kegiatan pelatihan. Pada
dasarnya ibu-ibu tim pengerak PKK di Kelurahan Singonegaran, mempunyai motivasi yang kuat
untuk membuat berbagai handicraft, tetapi mereka belum mempunyai kreativitas untuk membuat
beraneka ragam model, dan mereka juga mempunyai keinginan yang kuat untuk menambah
penghasilan keluarga dengan usaha di rumah, karena bisa mendapatkan penghasilan tambahan dan
bisa mengurus keluarga.

Kata kunci: Pelatihan handicraft, Mutiara, Akrilik

Abstract

This article is the output of community service activities in the form of handicraft training from
guotes and acrilik for women from the PKK driving team, Singonegaran Village, Kediri City. This
activity was carried out on October 14 2023. The training activity was carried out as an effort so
that the mothers of the Singonegaran Village PKK driving team could make handicrafts with various
models and could be used as an activity at home which could increase family income. During the
community service process, the community was very enthusiastic and enthusiastic about
participating in the implementation of handicraft training activities for women from the PKK driving
team, Singonegaran Village, Kediri City, which was carried out by the community service
implementation team from the start to the completion of the training activities. Basically, the women
of the PKK mobilization team in Singonegaran Village have a strong motivation to make various
handicrafts, but they do not yet have the creativity to make various models, and they also have a
strong desire to increase their family's income with a home business, because they can earn
additional income and be able to take care of the family.

Keywords: Handicraft training, Quotes, Acrilik
PENDAHULUAN

Kegiatan pelatihan merupakan cara untuk memotivasi dan meningkatkan
ketrampilan. Pelatihan handicraft dari mutiara dan akrilik merupakan bentuk
pelatihan dibidang seni yang menitikberatkan kepada keterampilan tangan dan
mempunyai fungsi untuk mengolah bahan baku yang ditemukan disekitar
lingkungan yang diolah menjadi bahan-bahan seni yang bernilai dan bermanfaat.
Handicraft berasal dari Bahasa Inggris yang artinya kerajinan tangan, juga dikenal
dengan istilah kriya. Kata Kriya berasal dari Bahasa Sansekerta yakni “Kr” artinya


mailto:riyanah_1975@yahoo.com

Dharma Wiyata: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 2, No. 1, April 2024
E-ISSN 3026-6483

“Mengerjakan”, yang kemudian dari kata tersebut menjadi kata karya. Kriya,
kerja. Pengertian seni kriya adalah mengerjakan sesuatu untuk menghasilkan
benda atau objek (Timbul Haryono,2012).

Seperti namanya, handicraft merupakan kerajinan yang dikerjakan dengan
tangan menggunakan Teknik-teknik tertentu dan menghasilkan karya yang tidak
biasa dan bernilai ekonomis. Pada awalnya handicraft banyak digeluti oleh
parapenggiat seni kerajinan tangan yang ingin menciptakan karya bernilai estetik
dan dalam rangka mengasah bakat seninya serta menambah koleksi pribadi.
Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang
berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan. (Herlan
Prakhtikto dalam Shindi Aulia dkk, 2023). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), pengertian kerajinan adalah wujud dari barang yang dihasilkan
melalui keterampilan tangan (seperti tikar, anyaman dan sebagainya. Kerajinan
tangan adalah kegiatan seni yang menitikberatkan pada ketrampilan tangan dan
fungsi untuk mengolah bahan baku yang sering ditemukan di lingkungan menjadi
benda-benda yang tidak hanya bernilai pakai, tetapi juga bernilai estetis.

Tujuan pembuatan kerajinan awalnya hanya untuk seni dan hiasan. Seiring
berjalannya waktu, tujuan pembuatan kerajinan berkembang selaras dengan
kebutuhan manusia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan tujuan
kerajinan berupa:

1. Hiasan

Tujuan pembuatan kerajianan adalah penghias, kerajinan yang dibuat
semata- mata sebagai hiasan pada benda atau sebagai pajangan, tidak
memiliki makna tertentu.

2. Benda Pakai

Tujuan pembuatan kerajianan adalah sebagai benda dipakai, kerajinan
yang dibuat berdasarkan tujuan untuk digunakan sebagai kebutuhan
sehari-hari.

3. Ritual

Tujuan pembuatan kerajianan adalah sebagai kebutuhan ritual, kerajinan
yang mengandung simbol-simbol tertentu dann berfungsi sebagai benda
magis berkaitan dengan kepercayaan dan ritual

4. Konstruktif
Tujuan pembuatan kerajianan adalah sebagai kebutuhan konstruktif,
kerajinan berfungsi sebagai pendukung sebuah bangunan.

Tujuan dari pelatihan handicraft dari mutiara dan akrilik kepada ibu-ibu tim
penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri adalah Supaya ibu-ibu tim
penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri memiliki aktivitas yang
produktif, yang bisa menambah penghasilan keluarga dan supaya Peserta pelatihan
dapat menambah wawasan tentang keterampilan pembuatan handicraft dari mutiara
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dan akrilik Peserta pelatihan dapat mengembangkan kreatifitas yang dimilikinya.
Kontribusi yang diberikan ibu-ibu Tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran
pada pelaksanaan pengabdian ini adalah menyediakan dan menyiapkan tempat
pelatihan handicraft, menbantu menyiapkan konsumsi, serta membantu
mendokumentasikan kegiatan pelatihan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri. Dimana
pelaksanaan ini dilakukan selama 1 hari yaitu pada tanggal. 14 Oktober 2023.
Sasaran pelaksanaan yaitu kepada ibu-ibu Tim penggerak PKK Kelurahan
Singonegaran, Kota Kediri. Metode yang dilakukan adalah melalui kegiatan
pelatihan Handicraft dan praktek langsung. Capaian yang diharapkan adalah
praktek langsung terhadap sasaran. Adapaun serangkaian kegiatan yang sudah
disusun untuk kegiatan pelatihan yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Penetapan peserta pelatihan.
Pada tahap inipengabdi menentukan siapa yang akan dijadikan sasaran dari
pengabdian berupa pelatihan yang akan dilakukan.

2. Penyusunan proposal pengabdian
Pada tahap ini pengabdi menyusun proposal pengabdian, yang akan dikirim ke
Ibu- ibu tim Penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota kediri.

3. ljin pelaksanaan pengabdian
Pada tahap ini, pengabdi melakukan ijin untuk melakukan pengabdian kepada
tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran.

4. Pelaksanaan pelatihan
Pelaksanaan pelatihan handicraft dilaksanakan kepada ibu-ibu tim penggerak
PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri pada tanggal 14 Oktober 2023.
Dalam pelaksanaan kegiatan, ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan
Singonegaran mempraktekkan terlebih dahulu kerajinan tangan yang akan
dibuat berdasarkan contoh yang diberikan pelatih, kemudian peserta diberikan
kesempatan untuk membuat berbagai variasi model sesuai kreativitas
sendirisendiri. Adapun pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada Tabel .

Tabel 1 Pelaksanaan Pelatihan

No. Kegiatan

1. Pembukaan, penjelasan mengenai langkah-langkah pembuatan
handicraft.

Kegiatan pelatihan handicraft
Penutupan, tanya jawab kepada peserta pelatihan tentang tingkat pemahaman
pelatihan handicraft

4.  Dokumentasi
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5. Monitoring dan evaluasi pelatihan
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan setelah kegiatan pelatihan selesai.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui dampak dari kegiatan pelatihan yang
telah dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan handicraft dari
mutiara sintetis ukuran kecil, akrilik bunga ukuran kecil yang dibuat menjadi
gelang, dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2023 dengan kegiatan awal
menjelaskan alat dan bahan dalam pembuatan handicraft gelang serta cara
pembuatannya.

Hasil dari bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan
handicraft dari mutiara dan akrilik dilaksanakan kepada ibu-ibu tim penggerak
PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri adalah sebagai berikut:

1. lIbu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri lebih
terampil dam membuat kerajinan tangan berbahan dasar Mutiara dan
akrilik dan memiliki kreativitas dalam membuar berbagai variasi bentuk
gelang.

2. Ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri dapat
meningkatkan perekonomiannya, karena hasil dari kerajinan tangan
bernilai jual tinggi.

Tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah peserta pelatihan dapat

mengajarkan cara pembuatan handicraft berupa gelang dari Mutiara dan akrilik
kepada keluarga dan di lingkungnnya,

Hasil dari bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan kepada ibu-ibu tim
penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri, berupa kegiatan pelatihan
handicraft dari bahan Mutiara dan akrilik menjadi bentuk gelang dengan berbagai
variasi model dapat meningkatkan ekonomi kreatif dan penghasilan keluarga.
Ibuibu tim penggerak PKK dapat meningkatkan kreativitasnya melalui pelatihan.
Kegiatan pengabdian yang berupa pelatihan handicraft dari mutiara dan akrilik
kepada ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri
mendapatkan antusias yang tinggi dari peserta pelatihan dari awal sampai
berakhirnya pelatihan. lbu-ibu tim penggerak PKK termotivasi untuk membuat

handicraft dengan beraneka model.
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Alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan pelatihan handicraft adalah

kepada ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri pada
tanggal 14 Oktober 2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perlengkapan Pelatihan Handicraft

Nama Barang Jumlah
Kursi 25 buah
Meja 5 buah
Sound system 1 unit
Snack 30 pcs
Air mineral 1 karton

Tabel 3. Alat dan Bahan Pelatihan Handicraft
No. Alat dan Bahan

1 Akrilik bentuk bunga

2 Gunting

3 Tang

4 Kawat

5 Ring

6 Stopper

7 Gasper

8 Pengait

9 Jarum paku

10 Mutiara sintetis ukuran kecil

11 Akrilik bentuk bunga ukuran kecil

Gambar 1. Akrilik bentuk bunga
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Gambar 6. Dokumentasi kegiatan pelatihan handicraft
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SIMPULAN

Handicraft berasal dari Bahasa Inggris yang artinya kerajinan tangan.
Kerajinan tangan merupakan cabang seni yang menekankan keterampilan tangan
yang lebih tinggi dalam proses pengerjaannya Pelatihan handicraft ditujukan supaya
ibu-ibu tim penggerak PKK Kelurahan Singonegaran, Kota Kediri memiliki
aktivitas yang produktif, yang bisa menambah penghasilan keluarga, supaya peserta
pelatihan dapat menambah wawasan tentang keterampilan pembuatan handicraft,
dan supaya peserta pelatihan dapat mengembangkan kreatifitas yang dimilikinya.
Proses pendampingan meliputi kegiatan yang dilakukan selama kegiatan pelatihan
berlangsung Persentase pemahaman peserta pelatihan handicraft dari mutiara dan
akrilik sudah cukup bagus, peserta pelatihan sudah bisa membuat model-model
handicraft sendiri.

SARAN
Solusi yang ditawarkan pada program pengabdian masyarakat ini adalah
sebagai berikut.
1. Memberi pelatihan handicraft dari mutiara dan akrilik dengan bahan dan
model yang lebih variatif.
2. Bahan ajar berupa modul pelatihan handicraft perlu dibuat sebagai acuan
peserta pelatihan dalam membuat handicarft.
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